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ABSTRACT 

The objective of this study was to determine the effect of material pretreatment on the extraction process 
using the solvent-free microwave extraction method with the pretreatment of the material being air-dried 
for 48 hours at room temperature of 25-28OC. Other pretreatment was done by cutting the size of the 
material, namely 1 cm, 3 cm, and 5 cm. This research was conducted using a microwave with a power of 
300 watts, 450 watts, and 600 watts. The extraction times used were 30 minutes, 60 minutes, and 90 
minutes. Physical characteristics were tested by observing color, specific gravity, and solubility in 80% 
ethanol. The results obtained in this study by pretreatment of materials with the drying method in the 
wind - aerated have a significant effect on the yield of essential oils produced, the highest yield obtained is 
2.106% compared to fresh ingredients with the same operating conditions fresh ingredients produce only 
produces the highest yield of 1.406%. The results of the physical characteristics test of color, specific gravity, 
and solubility in 80% ethanol on both materials have met the standard of SNI 06-3953-1995, but there 
is no significant difference. The optimal operating conditions in this study were when the power was 450 
watts with a material size of 3 cm, and an operating time of 90 minutes for materials that were pretreated 
using the wind-air method or with fresh ingredients. 
 
Keywords: Solvent-free microwave extraction, pretreatment, physical characteristics. 

 
ABSTRAK 

Tujuan penelitian yang dilakukan yaitu untuk mengetahui pengaruh pretreatment bahan pada proses 
ekstraksi menggunakan metode solvent–free microwave extraction dengan pretreatment bahan di 
keringkan dengan di angin – anginkan selama 48 jam pada suhu ruang 25 – 28OC. Pretreatment lainya 
dilakukan dengan pemotongan ukuran bahan yaitu 1 cm, 3 cm, dan 5 cm. Penelitian dilakukan 
menggunakan microwave dengan daya 300 watt, 450 watt, dan 600 watt. Waktu ekstraksi yang 
digunakan yaitu 30, 60, dan 90 menit. Pengujian karakteristik fisik dilakukan dengan pengamatan 
warna, perhitungan berat jenis, dan kelarutan minyak atsiri dalam etanol 80%. Hasil yang di peroleh 
dari penelitian ini dengan pretreatment bahan dengan metode pengeringan di angin – anginkan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap yield minyak atsiri serai wangi yang di hasilkan, yield tertinggi yang di 
dapatkan yaitu 2,106% dibandingkan dengan bahan segar dengan kondisi operasi yang sama bahan 
segar menghasilkan hanya menghasilkan yield tertinggi 1,406%. Hasil uji karakteristik fisik warna, berat 
jenis, dan kelarutan dalam etanol 80% pada kedua bahan telah memenuhi standart SNI 06-3953-1995, 
akan tetapi tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Kondisi operasi optimal pada penelitian ini yaitu 
saat daya 450 watt dengan ukuran bahan 3 cm, dan waktu operasi 90 menit untuk bahan yang di 
pretreatment menggunakan metode di angin – anginkan maupun dengan bahan segar. 
 

Keywords: Solvent-free microwave extraction, pretreatment, karakteristik fisik. 
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PENDAHULUAN 
Serai wangi (Cymbopogon nardus L.) adalah tanaman herbal yang banyak dibutuhkan. 

Serai wangi tercatat sebagai tanaman yang mempunyai kelebihan di bidang kesehatan sebagai 
obat anti jamur, anti bakteri, anti inflamasi, dan detoksifikasi [1]. Kandungan bioaktif serai 
wangi memiliki kemanjuran untuk mengobati perut kembung, nyeri otot, kudis, dan keringat 
berlebih. Tanaman ini menghasilkan minyak atsiri yang digunakan di industri farmasi, 
wewangian dan industri makanan [2]. Kandungan aromatik utama yang dimiliki serai wangi 
yaitu sitronelal, geraniol, sitronelol, limonene [3].[1] Pertumbuhan permintaan ekspor minyak 
serai wangi mencapai 9 – 10 persen sehingga membutuhkan teknologi maju untuk menghasilkan 
minyak yang lebih banyak sesuai standart yang ditentukan. 

 
Metode ekstraksi adalah cara untuk pengambilan minyak atsiri, metode ekstraksi 

konvensional seperti destilasi memiliki beberapa keuntungan dan kerugian yaitu biaya operasi 
murah namun memerlukan waktu ekstraksi yang lama [4]. Oleh karena itu, diperlukan 
teknologi ekstraksi yang berfokus pada pengembangan teknologi green chemisty [5]. Solvent-free 
microwave extraction adalah teknologi berkelanjutan utama untuk teknologi green chemistry [6]. 
Teknologi ini telah berkembang pesat sebagai salah satu teknik pengambilan ekstrak yang dapat 
memisahkan minyak atsiri secara langsung [5]. Keunggulan metode ekstraksi ini adalah 
perlakuan tanpa pelarut, waktu yang diperlukan relatif singkat, reproduksibilitas tinggi, 
konsumsi energi sedikit, dan kemurnian produk tinggi [7].  

 
Yield minyak yang tinggi diperoleh melalui proses pretreatment sebelum ekstraksi 

bahan baku serai wangi yang berkualitas tinggi [8]. Pretreatment bahan adalah faktor yang akan 
mempengaruhi hasil ekstraksi minyak atsiri. Kadar air bahan yang rendah akan meningkatkan 
umur simpan bahan [9]. Metode pengeringan berpengaruh nyata terhadap yield, kandungan 
minyak dan komposisi aromatik pada tumbuhan karena proses pengeringan mengakibatkan 
kadar air akan menurun secara signifikan [10]. Minyak atsiri di dalam tanaman terdapat di 
jaringan tanaman yang terlindungi air sehingga jika kadar air terlalu tinggi maka minyak 
mengalami kesulitan untuk terekstrak [11]. Tujuan penelitian ini yaitu melakukan pretreatment 
bahan dengan diangin – anginkan untuk menghilangkan kandungan kadar air dalam bahan 
sehingga, yield minyak atsiri yang dihasilkan banyak dan untuk meningkatkan umur simpan 
bahan. Pretreatment selanjutnya yang dilakukan adalah dengan memberi perlakuan pemotongan 
terhadap bahan yang akan di ekstrak dengan metode solvent-free microwave exraction dengan 
ukuran pemotongan bahan yang beragam yaitu 1 cm, 3 cm, dan 5 cm. Dengan ukuran 
pemotongan bahan yang beragam di harapkan untuk mengetahui pengaruh luasan bahan 
terhadap yield ekstraksi. Selain itu, akan dilakukan studi karakteristik fisik yang dihasilkan 
berdasarkan standart SNI 06-3953-1995 dengan kondisi operasi yang optimum.  

 
METODE PENELITIAN 
 Bahan baku pada penelitian ini yaitu Serai wangi (Cymbopogon nardus L.) yang diambil 
dari Banyuwangi, Jawa Timur, Indonesia. Tanaman serai wangi yang digunakan adalah serai 
wangi segar dan serai wangi yang di pretreatment yaitu dengan dikeringkan di angin – anginkan 
selama 48 jam dengan suhu ruang yaitu 25 – 28OC. Proses selanjutnya yaitu tanaman serai wangi 
di potong – potong dengan ukuran yang beragam yaitu 1 cm, 3 cm, dan 5 cm, perlakuan 
tambahan dilakukan sebelum proses ekstraksi bahan dengan pretreatment pengeringan di angin 
– anginkan yaitu direndam selama 30 menit.  
 

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode solvent-free microwave extraction (SFME) 
yaitu ekstraksi menggunakan bantuan gelombang mikro dengan ekstraksi tanpa menggunakan 
pelarut. Microwave yang digunakan bermerk (EMM2308X, Electrolux) dengan daya maksimum 
800 W dengan frekuensi 2450 MHz. Dimensi rongga microwave berlapis PTTE adalah 48,5 x 
37,0 x 29,25 cm. Alat ini dimodifikasi dengan mengebor lubang di bagian atas, lalu ditempatkan 
labu alas bulat leher dua berkapasitas 1000 ml di dalam microwave dan dihubungkan ke peralatan 
Clevenger melalui lubang atas yang telah dilubangi. Kemudian lubang ditutup dengan PTFE 
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untuk mencegah hilangnya panas di dalam. Desain perangkat ini diambil dari Heri Septya [5]. 
Tekanan yang digunakan dalam solvent-free microwave extraction ini adalah tekanan atmosfer, 
massa bahan yang digunakan 50 gram. Bahan yang di pretreatmente di rendam selama 30 menit 
kemudian disaring untuk menghilangkan air yang berlebih. Selanjutnya, bahan basah 
dimasukkan ke dalam labu 1000 ml. Daya microwave yang digunakan adalah 300 W, 450 W, dan 
600 W selama 30, 60, dan 90 menit.  

Analisa karakteristik fisik pada penelitian ini dilakukan dengan pengamatan warna 
minyak secara langsung, perhitungan berat jenis, dan kelarutan minyak atsiri yang didapatkan 
dalam etanol 80%. Karakteristik fisik ini nantinya akan dibandingkan dengan standart yang 
telah di tentukan yaitu standart SNI 06-3953-1995. Perhitungan kadar air merupakan faktor 
penting untuk menentukan yield minyak atsiri serai wangi yang dihasilkan. Perhitungan yield 
minyak atsiri serai wangi dilakukan dengan memasukkan faktor kadar air (1-x) dalam 
perhitungan yield. Pengaruh perhitungan kadar air terhadap yield minyak atsiri serai wangi yang 
dihasilkan dapat dirumuskan menjadi persamaan seperti berikut: 

Yield (%) = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 (1−𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟(%))
 𝑥 100% 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Studi Karakteristik Fisik Minyak Atsiri dari Daun Serai Wangi dengan Metode Solvent-
free microwave extraction 
 Minyak atsiri yang berkualitas dan bermutu merupakan minyak atsiri yang memiliki 
mutu yang memenuhi standart yang telah ditentukan.[12] Karakteristik fisik untuk minyak 
atsiri serai wangi yang telah ditentukan berdasarkan Standart Nasional Indonesia (SNI)-06-
3953-1995 yaitu minyak berwarna kuning pucat sampai kuning kecoklat – coklatan, dengan 
berat jenis antara 0,88 – 0,922, dan kelarut dalam etanol 80% dengan perbandingan 1:2 sampai 
larutan jernih. Pada penelitian ini dilakukan studi karakteristik fisik minyak atsiri serai wangi 
yang diekstrak menggunakan metode solvent-free microwave extraction dengan pretreatment bahan 
yaitu dikeringkan dengan diangin – anginkan dan pemotongan bahan yaitu 1 cm, 3 cm, dan 5 
cm dan bahan tanpa pretreatment yaitu bahan segar untuk mengetahui pengaruh pretreatment 
bahan. Studi karakteristik fisik yang akan dilakukan adalah dengan analisa yield minyak yang 
dihasilkan, pengamatan warna, pengujian berat jenis, dan kelarutan dalam etanol 80%. Hasil 
studi karakteristik fisik tersebut adalah sebagai berikut: 
 
1. Pengaruh Pretreatment Bahan dan Daya Microwave Terhadap Yield Minyak 

Atsiri Serai Wangi 
Pengaruh pretreatment bahan pada penelitian ini yaitu ekstraksi minyak atsiri dari daun 

serai wangi menggunakan metode solvent-free microwave extraction adalah langkah yang harus 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh kondisi bahan sebelum proses ekstraksi. Kondisi bahan 
mempengaruhi yield minyak atsiri yang dihasilkan sebab kandungan air yang dimiliki setiap 
kondisi bahan berbeda – beda. Pretreatment yang dilakukan yaitu dengan mengeringkan bahan 
dengan cara di angin – anginkan selama 48 jam dengan suhu ruang yaitu 25 – 28OC, yield yang 
dihasil akan dibandingkan dengan bahan tanpa pretreatment untuk mengetahui pengaruhnya. 
Kadar air yang terkandung dalam bahan memepengaruhi proses ekstraksi yang terjadi sebab, 
kandungan minyak atsiri dalam tanaman tersimpan pada jaringan yang terlindungi oleh air 
sehingga jika kadar air terlalu besar minyak akan sulit menguap saat destilasi [10]. Pengaruh 
pretreatment bahan terhadap yield minyak atsiri serai wangi dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Pengaruh Pretreatment Bahan dan Daya Microwave Terhadap Yield Minyak Atsiri 

Serai Wangi 
 

Gambar 1 menunjukkan perbedaan yield yang signifikan dari ekstraksi minyak atsiri 
serai wangi dengan metode solvent-free microwave extraction, pada bahan dengan pretreatment 
diangin – anginkan memiliki yield yang lebih besar dibandingkan dengan bahan segar. Hal ini 
disebabkan karena saat proses pretreatment kadar air berkurang secara signifikan. Kadar air yang 
di miliki oleh bahan dengan pretreatment di angin – anginkan dengan ukuran 1 cm adalah 37%, 
sedangkan pada ukuran 3 cm dan 5 cm memiliki kadar air yang sama yaitu 23%. Suhu 
pengeringan pada pretreatment bahan yang tidak terlalu besar mengakibatkan penguapan yang 
terjadi hanya pada kadar air, sehingga minyak yang terdapat didalam bahan tidak ikut menguap 
saat proses pretreatment [13]. Yield tertinggi yang dihasilkan dari bahan dengan pretreatment di 
angin – anginkan adalah 2,106% dengan kadar air 23% sedangkan pada bahan segar yield tertingi 
yang diperoleh adalah 1,406% dengan kadar air 61%. Sebelum proses ekstraksi dilakukan, bahan 
dengan pretreatment di angin – anginkan diberi perlakuan tambahan yaitu dengan merendam 
pada air selama 30 menit. Tujuan perendaman ini untuk memcah dinding sel yang terdapat 
dalam bahan dan menambah kandungan air dalam bahan sehingga pada saat proses ekstraksi 
bahan tidak mudah terbakar/ gosong [5]. Selain pretreatment bahan parameter lain yang 
mempengaruhi proses ekstraksi ini adalah daya dan ukuran bahan, dan waktu ekstraksi. Yield 
tertinggi diperoleh dengan daya 450 watt, dengan ukuran bahan 3 cm. Yield tertinggi diperoleh 
saat daya 450 watt dikarenakan daya 450 watt tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar sehingga 
minyak dapat terekstrak secara optimum. Yield terendah dihasilkan saat daya 600 watt dan 
ukuran bahan 5 cm, hal ini disebabkan karena daya 600 watt terlalu besar dengan massa bahan 
50 gram dan tanpa penggunaan pelarut mengakibatkan kelenjar minyak pada bahan cepat rusak 
sehingga yield minyak atsiri yang dihasilkan sedikit [14].  
 
2. Pengaruh Pretreatment Bahan Dan Waktu Terhadap Yield Minyak Atsiri Serai 

Wangi 

Waktu eksraksi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil ekstraksi, 
semakin lama waktu ekstraksi maka akan semakin besar yield yang dihasilkan. Lama waktu 
ekstraksi juga mempengaruhi kandungan fisik dan kimia minyak atsiri yang dihasilkan [15]. 
Penggunaan microwave pada proses ekstraksi dapat mempercepat proses ekstraksi karena 
pemanasan menggunakan microwave memiliki sifat selektif dan volumentrik. Pemanasan bersifat 
selektif yaitu radiaso gelombang mikro bisa langsung menembus labu destilasi (distiller) yang 
dapat meneruskan gelombang mikro, sehingga radiasinya dapat langsung diserap oleh bahan 
dan pelarut yang bersifat menyerap gelombang mikro. Sedangkan, pemanasan bersifat 
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volumetric yaitu terjadinya pemanasan langsung pada keseluruhan volume bahan baku sehingga 
pemanasan yang terjadi akan merata dan berlangsung lebih cepat [16]. Untuk mengetahui 
pengaruh waktu pada proses ekstraksi minyak atsiri serai wangi menggunakan solvent-free 
microwave extraction dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Pengaruh Pretreatment Bahan Dan Waktu Terhadap Yield Minyak Atsiri Serai 
Wangi 

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa pretreatment bahan dengan dikeringkan 
diangin – anginkan memiliki yield tertinggi dengan lama waktu ekstraksi 90 menit yaitu 2,106%, 
sama seperti pada bahan segar yield tertinggi di peroleh dengan waktu ekstraksi 90 menit yaitu 
1,406%. Hal ini disebabkan karena semakin lama waktu ekstraksi maka minyak yang terekstrak 
semakin banyak, akan tetapi waktu ekstraksi yang terlalu lama akan mengakibatkan kondisi 
jenuh. Saat kondisi jenuh jika proses ekstraksi diteruskan akan mengakibatkan sifat fisik dan 
komponen kimia yang terkandung didalam minyak akan mengalami kerusakan. Yield terendah 
diperoleh dengan lama waktu ekstraksi 60 menit pada bahan dengan pretreatment dan bahan 
segar yaitu 2,060% dan 1,182%. Penurunan yield ini disebabkan karena pretreatment pemotongan 
bahan, pemotongan bahan memiliki pengaruh yang signifikan karena daun serai wangi 
dikelilingi oleh kelenjar minyak, pembuluh – pembuluh dan kantong minyak. Sehingga semakin 
besar pemotongan bahan maka uap air akan susah untuk masuk ke jaringan tanaman dan susah 
untuk mendesak ke permukaan [17]. Pengecilan ukuran bahan dengan cara dipotongan juga 
dapat menyebabkan kelenjar minyak menjadi terbuka sebanyak mungkin. Selain itu dengan 
adanya proses pemotongan bahan, tempat terjadinya difusi akan berkurang. Sehingga ketika 
dilakukan ekstraksi, laju penguapan minyak atsiri dari daun serai wangi menjadi cukup cepat.  

3. Pengaruh Pretreatment Bahan terhadap warna, berat jenis, dan kelarutan minyak 
dalam etanol 80% pada minyak atsiri serai wangi 
Hasil analisa fisik minyak atsiri serai wangi dengan pretreatment bahan di angin – anginkan 

dan bahan segar pada penelitian ini telah sesuai dengan standart yang telah ditentukan yaitu 
SNI-06-3953-1995. Pengamatan karakteristik fisik yang pertama yaitu dengan melakukan 
pengamatan warna dari minyak atsiri. Pengamatan warna ini dilakukan secara langsung dengan 
mengamati minyak yang di dapatkan, pada penelitian ini minyak yang di dapatkan berwarna 
kuning pucat untuk bahan yang diekstrak menggunakan bahan segar dan bahan yang di 
pretreatment dengan di angin – anginkan. Hasil pengamatan karakteristik warna minyak atsiri 
serai wangi yang di dapatkan dengan bahan pretreatment di angin – anginkan dan bahan segar 
tidak memiiki perbedaan yang signifikan (memiliki warna yang sama).  
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Gambar 3. Hasil ekstraksi minyak atsiri serai wangi menggunakan metode solvent-free 

microwave exraction 
 

Gambar 3. merupakan minyak hasil ekstraksi dari daun serai wangi dengan metode solvent-free 
microwave extraction menggunakan pretreatment bahan di angin – anginkan dan bahan segar. 
Pengamatan selanjutnya yaitu kelarutan dalam etanol 80%, hasil penelitian yang telah dilakukan 
dengan bahan segar dan bahan yang pretreatment di angin – anginkan memiliki kelarutan yang 
sama yaitu 1:2 jernih seterusnya. Perbandingan kelarutan dalam etanol 80% dilakukan dengan 
meneteskan 2 ml larutan etanol secara bertahap. Hasil uji karakteristik fisik dengan pengamatan 
warna dan kelarutan etanol 80% antara bahan dengan pretreatment di angin – anginkan dan 
bahan segar tidak memiliki perbedaan yang signifikan (memiliki kelarutan dalam etanol 80% 
yang sama). Pengamatan fisik yang terakhir yaitu berat jenis, pengamatan ini di lakukan dengan 
penimbangan sampel lalu membaginya dengan volume sampel. Pada penelitian ini didapatkan 
berat jenis 0,917 untuk bahan segar dan 0,882 untuk bahan dengan pretreatment di angin – 
anginkan. Hasil uji karakteristik fisik dengan pengujian berat jenis pada bahan dengan 
pretreatment di angin – anginkan dan bahan segar memiliki perbedaan yang signifikan, pada 
bahan dengan pretreatment di angin – anginkan memiliki berat jenis yang lebih ringan di 
bandingkan dengan bahan segar. Hasil Analisa karakteristik fisik pada ekstraksi minyak atsiri 
dari daun serai wangi dengan pengamatan warna, berat jenis dan kelarutan dalam etanol 80% 
pada bahan dengan pretreatment di angin – anginkan dan bahan segar yang dilakukan keduanya 
dapat memenuhi standart yang ditentukan. Untuk mengetahui perbandingan antara SNI-06-
3953-1995 dengan hasil peneltian dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Perbandingan hasil penelitian ekstraksi minyak atsiri dari daun serai wangi 
menggunakan metode solvent-free microwave extraction dengan SNI-06-3953-1995 
Parameter SNI 06-3953-1995 Segar Pretreatment: di angin 

– anginkan  

Warna Kuning pucat sampai 
kuning kecoklatan 

Kuning pucat Kuning pucat 

Berat Jenis 0,88 – 0,922 0,917 0,882  

Kelarutan dalam 
etanol 80% 

1:2 sampai larutan 
jernih 

1:2 jernih 1:2 jernih 
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KESIMPULAN 
 Pretreatment bahan yang dilakukan untuk ekstraksi minyak atsiri dari daun serai wangi 
dengan metode solvent-free microwave extraction memiliki pengaruh yang signifikan. Pengaruh 
pretreatment bahan dengan mengeringkan di angin – anginkan dapat menghilangkan kadar air 
yang terkandung dalam bahan sehingga dapat mempermudah proses ekstraksi. Pretreatment 
lainya yang dilakukan adalah pemotongan bahan, luasan bahan dapat mempengaruhi yield 
minyak yang dihasilkan. semakin besar luasan bahan maka yield yang dihasilkan semakin kecil, 
hal ini disebabkan karena kandungan minyak dalam daun terdapat pada kelenjar minyak, 
pembuluh – pembuluh dan kantong minyak. Yield tertinggi dihasilkan oleh bahan dengan 
pretreatment bahan di angin – anginkan yaitu 2,106% dan pada kondisi bahan segar didapatkan 
yield tertinggi yaitu 1,182%. Kondisi optimum untuk mendapatkan yield minyak tertinggi pada 
penelitian ini yaitu dengan pretreatment bahan di angin – anginkan dengan daya 450 watt, waktu 
ekstraksi 90 menit, dan ukuran bahan 3 cm. Uji karakteristik fisik minyak atsiri dari daun serai 
wangi dengan metode solvent-free microwave extraction pada bahan dengan pretreatment di angin 
– anginkan dan bahan segar yang dihasilkan sesuai dengan standart yaitu SNI-06-3953-1995, 
kedua bahan tidak memiliki perbedaan yang signifikan (hampir sama nilainya).  
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